
Kolaka  Utara  Susun  Arah
Pembangunan  Lima  Tahun  ke
Depan
Sultranet.com, Kolaka Utara – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah (Musrenbang) RKPD tahun 2026
yang dirangkaikan dengan Konsultasi Publik Rancangan Awal RPJMD 2025–2029,
Rabu (9/4). Kegiatan ini berlangsung di salah satu hotel di Kolaka Utara dan
dihadiri  oleh  unsur  Forkopimda,  organisasi  perangkat  daerah  (OPD),  pelaku
usaha, organisasi kepemudaan, serta pemangku kepentingan lainnya.

Musrenbang  ini  menjadi  momentum strategis  untuk  menyelaraskan  dokumen
perencanaan pembangunan tahunan dengan arah kebijakan jangka menengah
yang akan dijalankan oleh kepala daerah terpilih. Konsultasi publik RPJMD juga
menjadi  tahapan  awal  dalam  menyerap  masukan  masyarakat  guna
menyempurnakan rancangan arah pembangunan Kolaka Utara  lima tahun ke
depan.

“Untuk RKPD, ini adalah rangkaian panjang yang dimulai dari tingkat desa dan
kecamatan.  Hari  ini,  kita  berada  di  tingkat  kabupaten  sebagai  forum
penyempurnaan. Ada lebih dari  800 usulan yang masuk, mayoritas menyoroti
kebutuhan  di  sektor  infrastruktur,”  kata  Kepala  Bappeda  Kolaka  Utara,  Ir.
Ikhwan.

Ia juga menjelaskan bahwa pelaksanaan konsultasi publik RPJMD ini dilakukan
karena  kepala  daerah  yang  baru  telah  terpilih.  Menurutnya,  RPJMD sebagai
dokumen perencanaan jangka menengah harus ditetapkan paling lambat enam
bulan setelah pelantikan kepala daerah.

“Proses RPJMD ini masih panjang. Kita baru di tahap rancangan awal. Tapi yang
penting,  RKPD  2026  harus  tetap  selaras  dengan  arah  pembangunan  dalam
RPJMD. Meski RKPD disusun lebih dahulu, arah dan rohnya harus satu,” jelasnya.
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Kegiatan ini secara resmi dibuka oleh Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding,
SE. Dalam sambutannya, ia menekankan pentingnya kolaborasi dan sinergi antar
semua  pihak  dalam menyusun  pembangunan  daerah  ke  depan.  Menurutnya,
forum ini bukan sekadar agenda tahunan, tapi kesempatan untuk menyatukan visi
dan komitmen dalam mewujudkan Kolaka Utara yang lebih baik.

“Kita  punya  visi  besar:  Kolaka  Utara  madani,  maju,  berdaya  saing,  dan
berkelanjutan. Madani mencerminkan masyarakat yang harmonis dan religius.
Maju berarti  kita  tidak boleh stagnan.  Berdaya saing artinya kita harus siap
bersaing  dengan  daerah  lain.  Dan  berkelanjutan  menandakan  semua
pembangunan  harus  berpihak  pada  lingkungan  dan  generasi  masa  depan,”
ujarnya.

Ia kemudian merinci tujuh fokus utama yang akan menjadi fondasi RPJMD ke
depan.  Pertama,  peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia,  termasuk
pendidikan dan kesehatan.  Kedua,  penguatan sektor pertanian dan perikanan
yang menjadi  tulang punggung ekonomi  daerah.  Ketiga,  pemerataan layanan
dasar hingga ke pelosok. Keempat, pembangunan infrastruktur strategis seperti
bandara dan pelabuhan.

Kelima, pengembangan ekonomi digital dan pelayanan publik berbasis teknologi.
Keenam, pelestarian lingkungan hidup, dan terakhir, pemberdayaan tokoh agama
dan lembaga keagamaan sebagai penguat moral dan sosial masyarakat.



“Pembangunan bukan hanya tentang membangun jalan dan gedung, tapi juga soal
memperkuat jiwa dan moral masyarakat. Karena itu, pesantren, tokoh agama, dan
lembaga keagamaan akan mendapat perhatian dalam RPJMD,” tambahnya.

Jumarding juga menegaskan bahwa keberhasilan pembangunan tidak mungkin
dicapai tanpa keterlibatan semua pihak. Pemerintah, menurutnya, hanya salah
satu elemen dari keseluruhan proses yang harus melibatkan masyarakat, tokoh
adat, tokoh agama, hingga kelompok muda.

“Kita ingin pembangunan yang merata, dari pesisir Pakue hingga pelosok Wawo.
Tidak boleh ada yang tertinggal.  Kritik dan masukan dari  masyarakat adalah
energi kita untuk melangkah lebih jauh,” pungkasnya.

Musrenbang RKPD dan Konsultasi  Publik RPJMD ini  menjadi  bukti  komitmen
Pemkab Kolaka Utara dalam menyusun perencanaan pembangunan yang inklusif
dan  berpihak  pada  kepentingan  masyarakat  luas.  Dengan  kolaborasi  dan
semangat  gotong  royong,  harapan  untuk  menjadikan  Kolaka  Utara  sebagai
daerah yang maju dan sejahtera perlahan mulai diletakkan pondasinya.

Apel  Perdana,  Bupati  Kolut  Ajak
ASN  Bersatu  dan  Fokus  Bangun
Daerah
Kolaka Utara, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
apel perdana Aparatur Sipil Negara (ASN) usai libur dan cuti bersama Hari Raya
Idul Fitri 1446 Hijriah/2025 Masehi, Rabu 9 April 2025. Apel yang berlangsung di
Lapangan Aspirasi tersebut dipimpin langsung oleh Bupati Kolaka Utara, Drs. H.
Nur Rahman Umar, MH.

Dalam suasana penuh kehangatan pasca-Idul Fitri, Bupati mengajak seluruh ASN
untuk  saling  memaafkan  dan  melupakan  perbedaan  yang  pernah  terjadi,
khususnya  saat  kontestasi  politik  Pilkada  lalu.
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“Masih  dalam  suasana  lebaran,  mari  kita  saling  memaafkan  dengan  ikhlas.
Masalah Pilkada dan politik telah selesai. Kini saatnya kita kembali fokus bekerja
untuk  daerah  kita.  Hilangkan  masalah-masalah  yang  pernah  ada.  Kemarin
mungkin  kita  berbeda  pilihan,  tapi  setelah  saya  dilantik  mari  kita  bersatu
membangun daerah ini bersama-sama,” ujar Bupati di hadapan ratusan ASN yang
hadir.

Lebih lanjut, ia menekankan pentingnya menjaga profesionalisme dalam bekerja,
serta menghindari sikap-sikap provokatif yang dapat mengganggu stabilitas kerja
di lingkungan pemerintahan. Menurutnya, ASN memiliki tanggung jawab moral
dan konstitusional dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

“ASN harus tahu tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Saya himbau agar
kita semua kembali bekerja secara normal dan profesional. Jangan ada lagi saling
sindir, saling tuding. Saatnya kembali menjalankan tugas dengan semangat dan
ketulusan,” tambahnya.

Di  akhir  sambutan,  Bupati  menyampaikan  permohonan  maaf  secara  pribadi
kepada  seluruh  ASN  dan  masyarakat  Kabupaten  Kolaka  Utara.  Ia  berharap
suasana lebaran menjadi momentum untuk merajut kembali kebersamaan dan
menguatkan ikatan kerja demi kemajuan daerah.

“Saya secara pribadi dan atas nama Pemerintah Daerah, mohon maaf lahir dan
batin. Mari kita kuatkan lagi kebersamaan kita, karena Kolaka Utara ini hanya
bisa maju kalau kita semua kompak dan saling mendukung,” katanya.

Usai  pelaksanaan  apel,  kegiatan  dilanjutkan  dengan  acara  halalbihalal  yang
berlangsung sederhana namun penuh makna.  Momen tersebut  menjadi  ajang
silaturahmi antar pegawai sekaligus mempererat kebersamaan dan kekompakan
pasca suasana politik yang sempat menghangat.

Kepala  Bidang Informasi  dan Komunikasi  Publik  (IKP)  dan Kehumasan Dinas
Kominfo  Kolaka Utara,  Syahlan Launu,  SH,  yang turut  hadir  dalam kegiatan
tersebut mengatakan bahwa apel ini menjadi momen penting untuk menegaskan
kembali semangat netralitas dan profesionalisme ASN setelah Pilkada.

“Ini momen penting untuk memperkuat soliditas ASN. Bapak Bupati memberikan
pesan moral yang sangat jelas bahwa ASN harus kembali netral dan fokus pada
pelayanan publik. Kita semua punya tanggung jawab yang sama untuk membawa



Kolaka Utara ke arah yang lebih baik,” ujarnya.

Syahlan  juga  menyampaikan  bahwa  kehadiran  ASN  dalam  apel  perdana
menunjukkan kesiapan jajaran birokrasi untuk kembali bekerja maksimal setelah
libur panjang. Ia berharap semangat ini terus terjaga dan menjadi budaya kerja
yang konsisten di seluruh OPD.

“Alhamdulillah kehadiran ASN hari ini cukup tinggi, itu menandakan kesiapan
dan antusiasme mereka untuk kembali bekerja. Tinggal bagaimana semangat ini
terus dipelihara dalam rutinitas kerja harian,” pungkas Syahlan.

Melalui apel dan halalbihalal ini, Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara tidak hanya
mempererat  tali  silaturahmi,  tetapi  juga  mengirimkan  pesan  kuat  bahwa
pembangunan  daerah  tidak  mengenal  sekat  politik.  Yang  dibutuhkan  adalah
sinergi, dedikasi, dan niat tulus untuk melayani masyarakat.

Bupati Bombana Sholat Idul Fitri
Bersama Ribuan Warga
Bombana, sultranet.com – Suasana khidmat menyelimuti perayaan Idul Fitri 1446
Hijriah di Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara. Ribuan masyarakat bersama
Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,  dan  Ibu  Hj.  Fatmawati  Kasim
Marewa, S.Sos., melaksanakan Sholat Idul Fitri di Alun-Alun Masjid Agung Nurul
Iman Kelurahan Kasipute, Senin (31/3/2025).

Dalam  sambutannya,  Bupati  Burhanuddin  menyampaikan  rasa  syukur  atas
kesempatan merayakan Hari Kemenangan setelah menjalani ibadah puasa selama
bulan Ramadan. Ia juga mengajak masyarakat untuk mempererat silaturahmi dan
menjaga persatuan demi kemajuan daerah.

“Saya  mengajak  kita  semua  menjadikan  Idul  Fitri  ini  sebagai  momentum
mempererat  persaudaraan,  meningkatkan  kepedulian  sosial,  serta  menjaga
persatuan dan kesatuan di Kabupaten Bombana yang kita cintai ini,” ujar Bupati
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Burhanuddin.

Usai pelaksanaan Sholat Idul Fitri, Bupati Bombana beserta keluarga menggelar
Open  House  di  Rumah  Jabatan  Bupati.  Acara  ini  terbuka  untuk  umum,
memberikan  kesempatan  bagi  masyarakat  bersilaturahmi  langsung  dengan
Bupati  serta  jajaran  pemerintah  daerah.  Dalam  suasana  penuh  kehangatan,
masyarakat disambut dengan keramahan oleh Bupati dan keluarganya.

Banyak  warga  yang  memanfaatkan  kesempatan  ini  untuk  berbincang  dan
bersalaman dengan pemimpin  daerah mereka.  Hidangan khas  Idul  Fitri  juga
disediakan bagi  para tamu yang hadir,  menambah suasana kebersamaan dan
kekeluargaan.

Perayaan Idul  Fitri  di  Bombana tahun ini  berlangsung dengan penuh makna.
Masyarakat terlihat antusias mengikuti rangkaian kegiatan, baik saat Sholat Idul
Fitri  maupun dalam acara  Open  House.  Kehadiran  Bupati  dan  jajarannya  di
tengah  masyarakat  menunjukkan  kedekatan  antara  pemerintah  daerah  dan
warganya.

Dengan perayaan yang penuh kebersamaan ini, diharapkan Kabupaten Bombana
semakin  maju  dan  masyarakatnya  hidup  dalam harmoni  serta  kesejahteraan.
Spirit Idul Fitri diharapkan membawa berkah bagi seluruh warga Bombana.

Bupati  dan  Wabup Kolaka  Utara
Shalat  Idul  Fitri  di  Lokasi
Berbeda,  Ajak  Masyarakat  Jaga
Persatuan
Kolaka  Utara,  sultranet.com  –  Umat  Islam  di  Kabupaten  Kolaka  Utara
merayakan Idul Fitri 1446 Hijriah dengan penuh khidmat. Bupati Kolaka Utara,
Drs. Nur Rahman Umar, MH., menunaikan shalat Id di Masjid Agung Lasusua,
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sementara Wakil Bupati, H. Jumarding, SE., melaksanakan shalat Id di Masjid
Raya Desa Beringin, Kecamatan Ngapa. (31/3)

Dalam sambutannya,  Bupati  Nur  Rahman Umar  mengajak  masyarakat  untuk
kembali mempererat persatuan setelah selesainya pesta demokrasi. “Mari kita
kembali bersatu membangun Kolaka Utara. Saya juga mengucapkan permohonan
maaf kepada seluruh masyarakat dan terima kasih atas dukungannya sehingga
pemerintahan serta pembangunan dapat berjalan dengan baik,” ujarnya.

Ia  menekankan pentingnya  menjaga  persatuan dan  menghindari  isu-isu  yang
dapat memecah belah masyarakat. “Pesta demokrasi sudah selesai. Di hari yang
mulia  ini,  saya  mengimbau  kepada  seluruh  masyarakat  agar  tetap  menjaga
keutuhan bangsa dan menghindari isu-isu yang tidak benar serta adu domba yang
bisa merugikan kita semua,” tambahnya.

Shalat Id di Masjid Agung Lasusua dipimpin oleh imam Drs. Sudarmin. Sementara
itu, Wakil Bupati H. Jumarding, SE., juga turut melaksanakan shalat Id bersama
masyarakat di Masjid Raya Desa Beringin, Kecamatan Ngapa.

Khutbah  Idul  Fitri  di  Masjid  Agung  Lasusua  disampaikan  oleh  Ketua  MUI
Kabupaten Wajo, Anregurutta Dr. KH. Muhammad Yunus Pasanreseng Andi Padi,
S.Ag., M.Ag. Dalam khutbahnya, ia menekankan bahwa kehidupan adalah ujian
yang akan  menentukan tingkat  ketakwaan seseorang.  Ia  juga  menyampaikan
empat  amalan  yang  dapat  membuka  pintu  surga,  yaitu  menyebarkan  salam
dengan penuh keikhlasan, berbagi rezeki dengan sesama, menjalin silaturahmi,
serta melaksanakan shalat malam sebagai penerang di alam kubur.

Setelah shalat Id, Bupati Kolaka Utara menggelar open house di kediamannya di
Jalan  Merdeka,  Lasusua,  yang  dihadiri  oleh  berbagai  elemen  masyarakat,
termasuk tokoh agama, tokoh masyarakat, serta perwakilan dari berbagai instansi
pemerintahan. Sementara itu, Wakil Bupati H. Jumarding, SE., juga mengadakan
open house di kediamannya di Lapai, Desa Beringin, Kecamatan Ngapa.

Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu,
SH., menyatakan bahwa perayaan Idul Fitri di Kolaka Utara berlangsung dengan
aman dan penuh kebersamaan. “Idul  Fitri  tahun ini  menjadi  momentum bagi
masyarakat untuk saling memaafkan dan mempererat silaturahmi. Pemerintah
Kabupaten Kolaka Utara juga berterima kasih kepada aparat keamanan yang
telah menciptakan suasana kondusif selama bulan Ramadan hingga hari raya,”



katanya.

Ia  juga  menambahkan  bahwa  sinergi  antara  pemerintah,  tokoh  agama,  dan
masyarakat  sangat  penting dalam menjaga stabilitas  daerah.  “Kami  berharap
kebersamaan ini terus terjaga, sehingga pembangunan di Kolaka Utara dapat
berjalan dengan baik sesuai visi dan misi daerah,” pungkasnya.

Perayaan Idul Fitri di Kolaka Utara tahun ini mencerminkan semangat persatuan
dan  kepedulian  sosial  yang  tinggi.  Dengan  selesainya  bulan  suci  Ramadan,
masyarakat diharapkan dapat kembali  kepada fitrah dan terus menumbuhkan
nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. (IH)

Pawai  Obor  Ratusan  Pemuda
Lakomea Dikawal Polisi
Sultranet.com,  Bombana  –  Ratusan  pemuda  Desa  Lakomea,  Kecamatan
Rarowatu, Kabupaten Bombana, menggelar pawai obor dalam rangka menyambut
Hari Raya Idulfitri, Minggu (30/3/2025) malam. Kegiatan ini berlangsung dengan
pengamanan ketat dari personel Polsek Rarowatu guna memastikan keamanan
dan kelancaran acara.

Anggota Polsek Rarowatu, Bripka Kasmiadin, mengatakan bahwa pihaknya telah
menurunkan  sejumlah  personel  untuk  mengawal  pawai  tersebut.  “Kami
menerjunkan personel guna memastikan jalannya kegiatan ini tetap aman dan
kondusif. Pawai obor merupakan tradisi masyarakat dalam menyambut Idulfitri,
sehingga kami hadir untuk menjaga agar kegiatan ini berjalan lancar,” ujarnya.

Pawai  obor  dimulai  dari  halaman masjid  desa  dan bergerak menyusuri  jalan
utama Lakomea. Para peserta, yang mayoritas adalah pemuda, tampak antusias
membawa obor sambil mengumandangkan takbir. Kehadiran aparat kepolisian
memberi rasa aman bagi peserta dan masyarakat sekitar yang turut menyaksikan.

Bripka Kasmiadin menambahkan, pihaknya juga mengimbau kepada peserta agar
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tetap menjaga ketertiban selama pawai berlangsung. “Kami mengajak seluruh
peserta  untuk  menjaga  ketertiban,  tidak  menyalakan  petasan,  dan  tetap
mengikuti  arahan  panitia.  Alhamdulillah,  hingga  akhir  kegiatan,  semuanya
berlangsung  dengan  aman,”  katanya.

Salah satu peserta pawai, mengungkapkan rasa syukurnya atas pengamanan yang
diberikan oleh kepolisian. “Kami merasa nyaman dengan adanya pengamanan
dari  Polsek  Rarowatu.  Ini  menunjukkan  bahwa  polisi  selalu  hadir  untuk
masyarakat,”  ujarnya.

Ia  juga  mengapresiasi  kekompakan  para  pemuda  dalam melestarikan  tradisi
menyambut  Lebaran.  “Kegiatan  ini  menghidupkan  kembali  suasana  kampung
menjelang Idulfitri.  Dengan adanya pengamanan dari kepolisian, kami merasa
lebih tenang,” katanya.

Pawai  obor  ini  menjadi  bagian dari  tradisi  di  Desa Lakomea.  Selain  sebagai
bentuk  suka  cita  menyambut  Idulfitri,  kegiatan  ini  juga  mempererat  tali
silaturahmi  antarpemuda  dan  masyarakat  desa.  Kehadiran  polisi  dalam
pengamanan kegiatan menunjukkan sinergi  antara kepolisian dan masyarakat
dalam menjaga keamanan dan ketertiban selama perayaan hari besar Islam.

Pewarta : Idris Hayang

Polemik  Politeknik  Bombana,
Begini  Respon  Bupati  H.
Burhanuddin
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana menanggapi polemik yang terjadi di
Politeknik Bombana (Polina) terkait keterlambatan pembayaran gaji dosen dan
nasib  ratusan  mahasiswa.  Ia  menegaskan  bahwa  beasiswa  yang  diberikan
pemerintah daerah hanya diperuntukkan bagi mahasiswa, sedangkan operasional
kampus sepenuhnya menjadi tanggung jawab yayasan. Jika yayasan tidak mampu
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mengelola keuangan dengan baik, ia menyarankan agar pimpinan yayasan diganti
demi keberlangsungan pendidikan di kampus tersebut.

“Tujuan  beasiswa  itu  untuk  mahasiswa,  bukan  untuk  menutupi  operasional
kampus. Jika yayasan tidak mampu membayar gaji dosen dan mengelola kampus
dengan  baik,  maka  harus  ada  perbaikan.  Jika  tetap  tidak  bisa,  gantilah
kepemimpinan yayasan dengan orang yang mampu menghidupkan institusi ini,”
tegasnya. (23/3)

Ia juga menyoroti  buruknya manajemen Politeknik Bombana yang berdampak
pada  kesejahteraan  dosen  dan  staf.  Menurutnya,  tidak  pantas  jika  kampus
membebankan  tanggung  jawab  finansialnya  kepada  pemerintah  daerah,
mengingat  Polina  dikelola  oleh  yayasan  swasta.

“Saya  tidak  akan  menyalurkan  beasiswa  dari  pemerintah  daerah  jika
manajemennya  masih  seperti  ini.  Jika  ada  masalah,  selesaikan  dulu.  Jangan
sampai  mahasiswa  menjadi  korban  karena  ketidakmampuan  yayasan  dalam
mengelola  kampus,”  tambahnya.

Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa tidak ada kaitan langsung antara Pemkab
Bombana dengan Yayasan Politeknik Bombana. Oleh karena itu, ia tidak akan
mengizinkan dana daerah digunakan untuk kepentingan yayasan jika tidak ada
transparansi pengelolaan keuangan.

“Ini yayasan pribadi. Tidak boleh semua ditanggung pemerintah. Yayasan harus
punya inisiatif sendiri untuk menyelesaikan masalah internalnya. Masa dosennya
tidak dibayar, lalu meminta Pemda yang menanggulangi?” ujarnya.

Bupati Bombana juga mengungkapkan bahwa sejauh ini tidak ada komunikasi
dari pihak yayasan kepada Pemkab terkait masalah yang terjadi.

“Karena tidak ada komunikasi, saya anggap mereka masih bisa menangani dan
bertanggung  jawab.  Jika  mereka  tidak  sanggup,  sebaiknya  mundur  dan  beri
kesempatan kepada manajemen baru yang lebih profesional,” tegasnya.

Menurutnya, jika pengelolaan kampus tidak diperbaiki, maka kualitas pendidikan
di Politeknik Bombana akan terus menurun.

“Kami ingin Politeknik Bombana menjadi kampus berkualitas, tetapi bagaimana
bisa berkualitas jika manajemennya tidak bagus? Tidak ada kampus yang maju



tanpa manajemen yang baik,” pungkasnya.

Sebagaimana diketahui akibat keterlambatan pembayaran gaji  dosen dan staf
kampus Politeknik Bombana, para dosen dan mahasiswa telah menggelar aksi
untuk  menuntuk  hak  mereka,  terbaru  siang  tadi  (27/3)  puluhan  mahasiswa
menggelar  aksi  di  Kampus  Polina  menuntut  pembayaran  gaji  dosen  dan
pengelolaan  kampus  agare  diserahkan  ke  Pemerintah  daerah.

Pewarta : Idris Hayang

185  Narapidana  di  Rutan  Raha
Dapat Remisi Lebaran, Satu Orang
Langsung Bebas
Muna, sultranet.com – Sebanyak 185 warga binaan di Rumah Tahanan (Rutan)
Kelas IIB Raha menerima remisi khusus Idul Fitri tahun ini, Rabu (26/3/2025).
Dari jumlah tersebut, satu orang di antaranya langsung menghirup udara bebas.

Kepala  Rutan Kelas  IIB Raha,  Asril  Yasin  A.  Tahyas,  mengungkapkan bahwa
remisi ini diberikan kepada narapidana yang telah memenuhi syarat administratif
dan substantif.

“Remisi  yang diberikan bervariasi,  ada yang 15 hari,  satu bulan,  hingga dua
bulan. Bahkan, satu warga binaan berhak langsung bebas,” ujar Asril saat ditemui
di ruang kerjanya.

Dari rincian yang ada, 18 orang menerima remisi selama 15 hari,  128 orang
mendapatkan remisi satu bulan, 25 orang memperoleh potongan masa tahanan
selama 1,5 bulan, dan 13 orang lainnya menerima remisi maksimal dua bulan.

Asril  menegaskan  bahwa  remisi  ini  bukan  hak  mutlak.  Jika  dalam  masa
pembinaan seorang narapidana melanggar aturan,  maka hak remisinya dapat
dicabut.
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“Remisi  bisa  gugur  apabila  warga  binaan  melakukan  pelanggaran  selama
menjalani  masa  tahanan,”  tegasnya.

Selain pemberian remisi, Rutan Kelas IIB Raha juga tengah bersiap menghadapi
lonjakan  kunjungan  keluarga  narapidana  selama  perayaan  Idul  Fitri.  Untuk
mengantisipasi  kepadatan,  pihak  rutan  telah  menyiapkan  berbagai  fasilitas
pendukung.

“Kami akan menyediakan tenda dan tambahan kursi bagi para pengunjung. Selain
itu, jumlah petugas yang bertugas di bagian pemeriksaan dan pelayanan juga
akan kami tambah,” jelasnya.

Sebagai bentuk kelonggaran, Rutan Raha akan memperbolehkan lebih banyak
anggota keluarga untuk berkunjung saat lebaran.

“Biasanya  ada  batasan  jumlah  pengunjung,  tetapi  khusus  Idul  Fitri,  kami
memperbolehkan hingga enam atau tujuh orang dalam satu kali kunjungan. Kami
juga menyediakan tenda khusus agar keluarga bisa lebih nyaman saat bertemu,”
tambahnya.

Kebijakan ini diambil untuk memberikan kesempatan kepada para narapidana
agar tetap bisa merayakan Idul Fitri bersama keluarga meski dalam keterbatasan.

“Ini momen spesial bagi warga binaan dan keluarga mereka. Kami ingin mereka
tetap bisa merasakan kebersamaan, meskipun berada di dalam rutan,” pungkas
Asril.

Anggota  DPRD  Bombana  Yudi
Utama  Arsyad  Minta  Pemkab
Segera  Cairkan  Anggaran  untuk
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Honor PHTT
Bombana,  sultranet.com  –  Anggota  DPRD  Bombana,  Yudi  Utama  Arsyad,
meminta Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana segera mengambil kebijakan
agar anggaran kegiatan dinas dapat dicairkan. Hal ini menyusul belum jelasnya
pencairan honor bagi tenaga Harian PHTT (Pegawai Harian Tidak Tetap) yang
bekerja di lingkungan Pemkab Bombana. Senin (24/3/2025)

Menurut Yudi, tenaga PHTT memiliki peran signifikan dalam mendukung jalannya
pemerintahan daerah. Namun, hingga menjelang Hari Raya Idulfitri, banyak dari
mereka masih belum menerima hak mereka.

Ia  menilai  kondisi  ini  harus  segera  diatasi  agar  para  pekerja  harian  yang
menggantungkan hidupnya pada honor tersebut dapat merayakan Idulfitri dengan
lebih tenang.

“PHTT ini memiliki kontribusi besar dalam berbagai sektor pemerintahan. Mereka
bekerja dengan dedikasi, tetapi justru menghadapi ketidakpastian terkait honor
mereka. Ini harus segera ditindaklanjuti oleh Pemkab Bombana,” ujar Yudi Utama
Arsyad.

Ia  menegaskan  bahwa  honor  para  tenaga  PHTT  seharusnya  bersumber  dari
anggaran  kegiatan  dinas.  Oleh  karena  itu,  Pemkab  Bombana  perlu  segera
mencairkan  anggaran  tersebut  agar  honor  dapat  segera  diberikan  sebelum
Lebaran.

“Saya meminta Pemkab Bombana untuk segera mencairkan anggaran kegiatan
dinas, sehingga honor PHTT bisa dibayarkan tepat waktu. Jangan sampai mereka
dibiarkan dalam ketidakpastian menjelang hari raya,” tegasnya.

Ketidakjelasan honor PHTT ini menjadi perhatian banyak pihak. Sejumlah tenaga
harian mengaku sudah bekerja penuh waktu, tetapi belum menerima pembayaran
yang seharusnya mereka dapatkan.

“Kami berharap ada kepastian dari pemerintah. Kami sudah bekerja sesuai tugas
kami, tapi sampai saat ini belum jelas kapan honor akan cair. Semoga ada solusi
sebelum Idulfitri,” ungkap salah satu PHTT yang enggan disebutkan namanya.
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Bupati  Kolaka  Utara  Paparkan
LKPJ 2024, Puji Kemitraan dengan
DPRD
Sultranet.com, Lasusua | Bupati Kolaka Utara, Nurrahman Umar, memaparkan
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Tahun Anggaran 2024 dalam
Rapat Paripurna DPRD Kolaka Utara yang digelar di  Ruang Paripurna, Senin
(24/03/2025).  Dalam kesempatan  tersebut,  ia  menyoroti  berbagai  pencapaian
pemerintah  daerah  sekaligus  mengapresiasi  kemitraan  dengan  DPRD  dalam
mendukung pembangunan daerah.

Rapat dipimpin oleh Ketua DPRD Kolaka Utara, Fitra Yudi,  dan dihadiri  oleh
Sekretaris Daerah serta unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda).
Dalam penyampaiannya, Bupati menyampaikan bahwa LKPJ merupakan bentuk
pertanggungjawaban  pemerintah  atas  pelaksanaan  program  kerja  sepanjang
tahun 2024.

“LKPJ  ini  kami  sampaikan  sebagai  bahan  evaluasi  bersama.  Kami  berharap
laporan ini dapat menjadi dasar dalam meningkatkan efektivitas pembangunan
serta kesejahteraan masyarakat Kolaka Utara,” ujar Nurrahman Umar.

Bupati juga menekankan pentingnya sinergi antara eksekutif dan legislatif dalam
memastikan pembangunan daerah berjalan  dengan optimal.  Ia  mengapresiasi
DPRD  Kolaka  Utara  yang  telah  bekerja  sama  dalam  mendukung  berbagai
kebijakan strategis pemerintah.

“Keberhasilan  program-program  pembangunan  tidak  lepas  dari  peran  DPRD
Kolaka Utara. Kemitraan yang solid antara pemerintah dan DPRD menjadi kunci
utama  dalam  mewujudkan  visi  pembangunan  daerah  yang  berkelanjutan,”
tegasnya.

https://www.sultranet.com/bupati-kolaka-utara-paparkan-lkpj-2024-puji-kemitraan-dengan-dprd/
https://www.sultranet.com/bupati-kolaka-utara-paparkan-lkpj-2024-puji-kemitraan-dengan-dprd/
https://www.sultranet.com/bupati-kolaka-utara-paparkan-lkpj-2024-puji-kemitraan-dengan-dprd/


Selain membahas capaian pemerintah daerah, Bupati juga menyampaikan ucapan
selamat menjalankan ibadah puasa kepada masyarakat Muslim di Kolaka Utara.
Ia  berharap  momentum Ramadan  dapat  semakin  mempererat  persatuan  dan
kebersamaan di tengah masyarakat.

Dikonfirmasi  terpisah  Kabid  IKP  dan  Kehumasan  Diskominfo  Kolaka  Utara,
Syahlan Launu,  turut  memberikan tanggapan atas  pemaparan LKPJ  tersebut.
Menurutnya, transparansi dalam penyampaian laporan pertanggungjawaban ini
menunjukkan komitmen pemerintah dalam membangun daerah yang lebih maju.

“LKPJ merupakan cerminan dari upaya pemerintah dalam menjalankan program
pembangunan. Dengan adanya evaluasi bersama, kita dapat terus meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik
bagi masyarakat Kolaka Utara,” kata Syahlan Launu.

Syahlan juga menekankan pentingnya peran komunikasi  dan informasi  dalam
mendukung pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

“Melalui  keterbukaan  informasi,  masyarakat  dapat  mengetahui  sejauh  mana
pembangunan berjalan dan bagaimana peran setiap elemen dalam mendukung
kemajuan daerah,” pungkasnya.

Rapat Paripurna ini  diharapkan dapat menjadi  momentum untuk memperkuat



sinergi  antara  pemerintah dan DPRD dalam mewujudkan pembangunan yang
lebih efektif dan berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Berkah Ramadhan, PGRI Bombana
Berbagi Paket Sembako
BOMBANA,  sultranet.com  –  Menyemarakkan  bulan  suci  Ramadhan,  PGRI
Kabupaten  Bombana  menyalurkan  bantuan  kepada  masyarakat  yang
membutuhkan. Bantuan ini diberikan dalam bentuk paket bingkisan yang berisi
kebutuhan pokok, seperti  beras, minyak goreng, dan bahan makanan lainnya.
Kegiatan yang dilaksanakan pada Selasa, 21 Maret 2025, ini merupakan bagian
dari upaya PGRI Bombana untuk berbagi berkah di bulan yang penuh rahmat ini.
Sumber dana untuk bantuan tersebut berasal dari iuran anggota PGRI Bombana.
Minggu (23/3)

Ketua  PGRI  Kabupaten  Bombana,  H.  Kandamang,  S.Pd.,  M.Pd.,  yang  juga
menjabat  sebagai  Sekretaris  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kabupaten
Bombana, menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan bentuk solidaritas dan
kepedulian  terhadap  sesama.  “Kami  berharap  bantuan  ini  bisa  meringankan
beban masyarakat yang membutuhkan, terutama di bulan Ramadhan yang penuh
berkah ini,” ujar H. Kandamang saat menyerahkan bingkisan.

Bantuan yang disalurkan sebanyak 70 paket bingkisan tersebut diberikan kepada
masyarakat  yang  membutuhkan  di  berbagai  wilayah  di  Kabupaten  Bombana.
Penerima bantuan terdiri dari keluarga kurang mampu, janda, dan kaum dhuafa
yang membutuhkan uluran tangan. “Bantuan ini berasal dari iuran para anggota
PGRI.  Kami  ingin  berbagi  kebahagiaan  dengan  mereka  yang  membutuhkan,
sehingga  bulan  Ramadhan  menjadi  lebih  bermakna  bagi  mereka,”  kata  H.
Kandamang menambahkan.

Selain  memberikan  bantuan,  PGRI  Kabupaten  Bombana  juga  berharap  agar
kegiatan semacam ini dapat mempererat hubungan antara sesama warga dan
memperkuat semangat gotong royong dalam masyarakat. “Kita ingin, meskipun
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hanya dengan sedikit, dapat memberikan manfaat yang besar bagi mereka yang
membutuhkan. Ini juga bentuk kepedulian kami sebagai organisasi profesi kepada
masyarakat,” jelasnya.

Kegiatan ini dihadiri oleh para pengurus PGRI dan beberapa tokoh masyarakat
setempat.  Dalam acara tersebut,  para  penerima bantuan menyampaikan rasa
terima kasih yang mendalam atas perhatian yang diberikan, terutama di bulan
suci  ini.  “Kami sangat bersyukur atas bantuan yang diberikan.  Semoga Allah
membalas kebaikan dari PGRI Bombana,” ungkap salah satu penerima bantuan.

PGRI  Bombana  berharap  kegiatan  ini  dapat  memberikan  inspirasi  kepada
organisasi lain untuk turut serta dalam memberikan bantuan bagi masyarakat
yang membutuhkan, terutama di bulan Ramadhan. Harapannya, semoga setiap
bantuan yang diberikan dapat membawa berkah dan menjadi amal jariyah bagi
mereka yang turut menyumbang.

Penulis: Idris Hayang


